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Penun'daan SPIPengaruhi Harga Bawang Putih

JAKARTA - Penundaan pener--
bitan Surat Persetujuan Impor
" (SPI) bawang putih dinilai perlu

diusut.Pasalnya,penundaanter-
sebut diduga bisa memengaruhi
hargabawah putihdipasaran.

“Usutjikamemangadakese-
ngajaan menunda impor ba-
wang putih dengan tujuan me-
naikkanharga,”ujarpenelitilns-
titute for Development of Eco-
nomicsandFinance (Indef) Rus-
liAbdullah di Jakarta kemarin.

Saat ini harga bawang putih
di ‘pasaran mulai merangkak
naik mencapai Rp35.000 per
kilogram. Sementaraitu,impor-
tir mengeluhkan Surat Perset-
ujuan Impor (SPI) mereka tidak
kunjung dikeluarkan oleh Ke-
menterian Perdagangan (Ke-
mendag). Rusli mengatakan,
pemerintah melalui Kemendag
harus segera menerbitkan SPI
bawang putih guna menekan
harga dipasaran.

Pengamat kebijakan publik
Agus Pambagyo menuturkan,
keluhandarisejumlahimportir

soal SPI bukan hal baru karena

‘adanyaindikasi ongkos pdlitik.

“Ttu berita lama. Kalau be-
lum diberesin importir-impor-
tiryangharusbayarbiaya-biaya
politik, ya akan terus begini
sampai kapan pun. Itu sudah

biasa apalagi kalau jelang pilka~

da, pemilu. Kan politik gitu .
Kalau tidak diambil tindakan,
ya akan begitu terus. Kalau di-
ambil tindakan, tidak ada biaya
politik,” tuturnya.

. Agusmenegaskan, kebiasaan
inisangatmenggangguekonomi
dan menyalahi aturan atau tin-
dakkriminal. “Ttu sama saja kri-
minal, tapi dibiarkan sampai 20
tahun. Kanituadafee dariimpor-
tirnya, semua orang tahu itu.
Kalaulkilo1perak(rupiah)saja,
berapayang masuk?”katanya.

Dia menegaskan impor bisa
dilakukan saat kebutuhannya
kritis, terlebih bawang putih
termasuk komoditas yang ha-

.rus diimpor dan berpotensi

banyak barang ilegal. “Pesan-
nya 10 ton, datangnya 50 ton.

Biasa itu, bukan hal aneh. Apa-
lagi kalau mau dekat-dekat
pilkada, dekat-dekat pemilu.
Karena biaya politik paling
mudah, yadarimasukin barang,
semua orang tahu bukan ba-
ranganeh;” paparnya.

Agus menegaskan, kebi-
jakannyauntukimporituharus
ada ukuran yang jelas sehingga
apabenarkita perluimpor, dan
berapa jumlahnya. Sementara
yang bisa mengeluarkan angka
adalah Kementan, I8lu mereko-
mendasikanke Kemendag.

Dihubungi terpisah, Dirjen
Perdagangan Luar Negeri Ke-
menterian Perdagangan Didi
Sumedi menjelaskan bahwa
stokbawangputihyangberedar
saat ini merupakan bawang
putih legal. Pernyataannya ini
sekaligus menampik kecuriga-
an sejumlah pihak yang mem-
pertanyakanmasihberedarnya
bawang putih di tengah belum
diterbitkannya lagi SPI buat
importirbawangputih.

“Itu mungkin stok yang me-

mang masih ada, sehingga ma-
sihbisamemenuhipermintaan
dalam negeri dan bisa menjaga
hargayangreasonable,” ujarnya.

Menurutnya, sekalipun tak
mencukupi, sejatinya permin-
taan dalam negeri juga dipe-

nuhi oleh produksi bawang:

putihlokal.

“Tergantung sekali tidak,
Indonesia masih memiliki pro-
duksi bawang putih. Memang
kekurangan supply atas de-
mand, kita impor. Nah , peme-
rintah harus bisa menjagajuga,
jangan sampaijika banjirimpor
bawangputihhargaakanjatuh.
Akibatnya petani tidak ada
insentif untuk berproduksi. Ini
tidakbolehterjadi,” tuturnya.

Hanya, Didi tak mau berko-
mentarbanyak soal SPIyang tak
kunjung terbit yang dikeluhkan
sejumlahimportir.Jajugabelum
bisa memastikan kapan SPIun-
tuk para importir bisa diterbit-
kan. “Insya allah dalam waktu
dekatterbit,” pungkasnya.
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